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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang upaya sekolah dalam membentuk kecerdasan naturalis di 

sekolah dasar alam muhammadiyah banjarbaru, juga mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi upaya 

sekolah dalam membentuk kecerdasan naturalis di sekolah dasar alam muhammadiyah banjarbaru. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi kasus. Subjek dari penelitian ini adalah kepala 

sekolah, dewan guru, siswa, dan orangtua. Pengumpulan data penelitian ini dengan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. Triangulasi 

dalam penggujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber, berbagai cara, dan 

berbagai waktu, trianggulasi yang digunakan ada trianggulasi sumber, trianggulasi teknik, dan trianggulasi 

waktu. Adapun teknik analis data yang digunakan adalah reduksi data, display data, dan verifikasi atau 

penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa upaya sekolah dalam membentuk 

kecerdasan naturalis di sekolah dasar alam muhammadiyah melalui kegiatan. Kesimpulan memberikan 

implikasi bahwa pembentukan kecerdasan naturalis siswa di sekolah dasar alam muhammadiyah Banjarbaru 

yang dapat meningkatkan rasa keingintahuan siswa terhadap alam sekitar. 

 

Kata Kunci: kecerdasan naturalis 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to describe the efforts of the school in forming naturalist intelligence in the natural 

elementary school of Muhammadiyah Banjarbaru, also describing the factors that influence the 

efforts of the school in forming naturalist intelligence in the natural elementary school of 

Muhammadiyah Banjarbaru. This study uses a descriptive qualitative approach to the type of case 

studies. The subjects of this study were the principal, the board of teachers, students, and parents. 

Collecting data of this study through observation, interviews, and documentation. Test the validity of 

the data in this study using triangulation. Triangulation in credibility testing is defined as checking 

data from various sources, various ways, and various times, triangulation used there is source 

triangulation, technical triangulation, and time triangulation. The data analysis techniques used are 

data reduction, data display, and verification or conclusion drawing. Based on the results of the study 

it can be concluded that the school's efforts in shaping naturalist intelligence in the natural 

elementary school of Muhammadiyah through. The conclusion implies that the formation of naturalist 

intelligence of students in the naturalist elementary school of Muhammadiyah Banjarbaru which can 

increase students curiosity about the natural surroundings. 

 

Keywords: Naturalist Intelligence 
 

PENDAHULUAN 
 

Sekolah dasar mempunyai peranan yang sangat penting dalam mengemban misi 

tentang kecerdasan naturalis peserta didik. Tujuan pendidikan pada sekolah dasar untuk 



membentuk manusia dengan karakter serta keperibadian yang baik dan mulia, kreatif, kritis, 

santun, taat beragama, peduli terhadap sesama manusia,  lingkungan alam sekitar, bekerja 

sama, dan saling menolong. Menurut Suyanto dalam bukunya, menekankan tentang 

pentingnya pengembangan kecerdasan naturalis dan pembentukan karakter itu diterapkan 

mulai usia kanak-kanak atau yang sering disebut sebagai usia emas  (Golden age). Di usia itu 

terbukti menentukan kemampuan anak dalam mengembangkan potensi yang ada pada 

dirinya, jadi pengembangan kecerdasan naturalis anak itu sudah semestinya diterapkan pada 

lingkungan keluarga dulu, karna merupakan lingkungan pertama bagi pertumbuhan anak 

dalam mengembangkan kecerdasan naturalisnya. Setelah itu pengembangan kecerdasan 

naturalis dapat diperdalam saat anak-anak memasuki lingkungan sekolah dasar. Tujuan 

pembelajaran dalam pendidikan yaitu untuk memberi kesempatan pada semua peserta didik 

dalam mengembangkan potensi yang mereka miliki menjadi semakin meningkat pada sikap 

(spiritual dan sosial), pengetahuan, dan keterampilan yang dibutuhkan untuk dirinya sendiri, 

bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan manusia. Diantara berbagai 

kecerdasan yang harus dikembangkan dari peserta didik tingkat sekolah dasar, yaitu adalah 

kecerdasan naturalis. 

Karna banyaknya sekolah-sekolah yang berorientasi hanya kepada nilai akademiknya 

saja, sangat kurang dalam memperhatikan perkembangan kecerdasan naturalis anak sehingga 

mengakibatkan anak menjadi kurang peduli terhadap lingkungan sekitarnya seperti 

membuang sampah sembarangan, membuang sampah dalam pot bunga, mencoret dinding 

kelas, mencoret meja, tidak memperhatikan lingkungan sekitarnya, tidak ingin kotor dengan 

menanam pohon atau merawat hewan dan tumbuhan yang ada disekitarnya. Sehubung 

dengan hal tersebut, dikalsel peneliti menemukan sebuah model sekolah yang bagus dalam 

segi pengembangan kecerdasan naturalisnya, Sekolah tersebut merupakan sekolah dasar yang 

berbasis alam. Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa di SD alam 

muhammadiyah tersebut memiliki ciri khas yang unggul konsep sekolah alam seperti kelas 

yang di desain menggunakan bahan dasar alam yang terdiri dari bambu dan kayu, ruang kelas 

yang terbuka memungkinkan oksigen dapat masuk sehingga proses kerja otak dapat berjalan 

dengan lancar, suasana alam yang memberi kesan sejuk dan nyaman dapat membantu proses 

belajar siswa, lingkungan alam sebagai media pembelajaran yang mengasikkan juga dapat 

menjadi bentuk rasa syukur, ketaqwaan serta keimanan siswa terhadap ciptaan-Nya. Dari 

hasil observasi yang dilakukan peneliti tersebut ternyata sesuai dengan apa yang dikatakan 

oleh kepala sekolah SD alam muhammadiyah Banjarbaru. 

Data yang diambil dari hasil wawancara yang dilakukan peniliti dengan Waka 

Kurikulum Ustadz Sultan di SD alam muhammadiyah Banjarbaru mengatakan bahwa 

pengembangan kecerdasan naturalis di sekolah tersebut dapat dilakukan melalui program Go 

Green yaitu siswa dilatih untuk mencintai alam dan lingkungan melalui pengelolaan sampah 

daur ulang dan penanaman pohon di sekitar sekolah setiap akhir pertema. Selain itu, program 

Gardening yang bertujuan untuk melatih siswa disiplin, ulet, dan peduli terhadap lingkungan 

sekitarnya, agar siswa dapat mengenal berbagai macam jenis tanaman, cara bercocok tanam, 

membuat pupuk alamiah, dan cara mengonah tanah yang baik dan subur. Sehubung dengan 

hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti upaya sekolah dalam membentuk kecerdasan 

naturalis di SD alam muhammadiyah Banjarbaru. 

 



ALAT DAN METODE
 

1. Alat yang di perlukan dalam penelitian ini adalah : 

 Alat perekam; 

 Pulpen; 

 Lembar Wawancara; 

 Buku Catatan. 

2. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 

 Pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian Studi Kasus; 

 Teknik pengumpulan data pada penelitian (observasi, wawancara dan dokumentasi); 

 Pengecekan keabsahan data; 

 Analisis data; 

 Penarikan Kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sekolah dasar alam muhammadiyah Banjarbaru adalah salah satu sekolah swasta yang 

ada di Banjarbaru. Sekolah dasar alam muhammadiyah Banjarbaru merupakan sekolah dasar 

alam yang pertama di Kalimantan Selatan. Sekolah dasar alam muhammadiyyah Banjarbaru 

ini beralamat di jalan Golf Swarga Loka RT12, RW.03, Syamsudin Noor, Kec. Landasan 

Ulin, Kota Banjarbaru. Sekolah ini berdiri pada tanggal 12 juli 2010 namun baru diresmikan 

oleh pimpinan pusat muhammadiyah Prof Dr. Din Syamsuddin, MA pada tanggal 19 juli 

2012. Dengan sekolah yang berbasis alam, tentunya sekolah dasar alam muhammadiyah 

Banjarbaru ini berbeda dengan sekolah yang lainnya. Jika di sekolah formal biasanya peserta 

didik hanya dapat belajar didalam kelas dengan pembelajaran yang monoton setiap harinya, 

di sekolah dasar alam muhammadiyah ini peserta didik dapat mengekspresikan dirinya 

dengan belajar di alam yang terbuka, tentunya lebih efektif dalam proses belajar mengajar. 

Ditambah dengan kebijakan pemerintah tentang adanya sistem full day school yang dari jam 

07.30-16.00 membuat peserta didik menjadi bosan jika pembelajaran hanya dilakukan 

didalam kelas tanpa ada metode dan sarana yang menyenangkan bagi peserta didik. 

Sekolah dasar alam muhammadiyah Banjarbaru memiliki tenaga pendidik sebanyak 

37 orang yang terdiri dari guru kelas, guru mata pelajaran, guru pendamping, dan guru Al-

Quran. Dan memiliki tenaga kependidikan sebanyak 11 orang yang terdiri dari 2 orang untuk 

karyawan TU, 1 orang untuk tenaga UKS, 1 orang untuk petugas perpustakawan, 2 orang 

karyawan untuk koperasi, 1 orang untuk petugas driver, 2 orang petugas kebersihan kebun 

sekolah, 1 orang pengurus dapur sekolah, dan 2 orang untuk petugas keamanan. Sekolah 

dasar alam muhammadiyah Banjarbaru juga memiliki ruang kelas sebanyak 12 lokal yang 

masing-masing kelas terdiri dari 2 lokal A dan B. adapun ruang pendukungnya sebanyak 6 

lokal yang terdiri dari ruang kantor, ruang guru, ruang kepala sekolah dan tata usaha, ruangan 

khusus rapat atau pendopo, ruang UKS, dan ruang terbuka santai yang letaknya berada 

ditengah lapangan. Sekolah dasar alam muhammadiyah Banjarbaru memiliki 16 fasilitas 

tempat wudhu yang terdiri dari masing-masing kelas sebanyak 12 tempat wudhu, 1 tempat 

wudhu umum, 2 tempat wudhu didepan wc laki-laki dan 2 tempat wudhu didepan wc 

perempuan, memiliki fasilitas kamar mandi sebanyak 7 yang terdiri dari 1 kamar mandi 

umum dan 6 wc yang dipisah untuk perempuan dan laki-laki. 



 

1. Ciri khas keunggulan sekolah dasar Alam muhammadiyah Banjarbaru 

a. Konsep sekolah alam menjanjikan pemandangan yang sejuk dengan background alam 

terbuka dan lingkungan yang sehat. 

b. Ruang kelas yang didesain sealami mungkin dengan bahan yang berasal dari bambu 

dan kayu membuat suasana seperti sedang berada di alam bebas. 

c. Celah-celah bambu yang memungkinkan udara segar masuk kedalam membuat proses 

kerja otak saat belajar menjadi lancar. 

d. Suasana alam dilingkungan kelas dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang 

memberikan rasa nyaman dan sejuk. 

e. Dengan sekolah yang berlatar belakang alam peserta didik akan lebih dapat menghargai 

lingkungan sebagai bentuk karunia Allah yang harus dijaga dengan baik, serta dapat 

meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT. 

f.  Dengan adanya sekolah alam siswa dapat belajar mencintai alam dengan pengelolaan 

sampah daur ulang serta penanaman pohon disekitar sekolah. 
 

2. Pembentukan kecerdasan naturalis di sekolah dasar alam Muhammadiyah 

Banjarbaru 

Pelaksanaan pembentukan kecerdasan naturalis di sekolah dasar alam 

muhammadiyah Banjarbaru dijalankan sejak berdirinya sekolah alam pada tahun 2010. 

Saat sekolah-sekolah lain berlomba untuk mengembangkan kecerdasan intelektual peserta 

didik, lain halnya dengan sekolah dasar alam muhammadiyah Banjarbaru, sekolah ini 

mempunyai visi dan misi yang berbeda dengan sekolah pada umumnya. Hal tersebut 

selaras dengan apa yang disampaikan oleh Ustadzah  Imelda selaku wali kelas 3 A 

“Bentuk penanaman kecerdasan naturalis selain dengan sering mengingatkan kepada 

peserta didik tentang pentingnya menjaga dan merawat lingkungan, guru juga 

menyelipkannya dalam program pembelajaran, metode dan model pembelajaran serta 

sarana prasarana yang sangat kental dengan suasana alam. Karna tidak dapat kita pungkiri 

bahwa anak-anak sangat gemar bermain dialam bebas, belajar dengan alam membuat 

anak-anak lebih nyaman saat proses belajar mengajar”. disimpulkan bahwa pembentukan 

kecerdasan naturalis anak dapat dibentuk melalui proses belajar mengajar yang dilakukan 

diluar ruangan kelas, karna tidak dapat dipungkiri pembelajaran yang monoton serta 

sistem full day school jika hanya dilakukan pembelajaran didalam kelas akan sangat tidak 

efektif bagi kelancaran belajar mengajar, sejatinya semua anak menyukai permainan dan 

alam terbuka untuk mengembangkan potensi yang ada pada dirinya, selain menghindari 

kebosanan pada anak, sistem belajar mengajar yang dilakukan diluar kelas ini dapat 

membentuk serta mengembangkan kecerdasan naturalis anak dengan berbaur langsung 

dengan alam anak. Disamping itu, pembelajaran yang dilaksanakan diluar kelas juga akan 

menghindari anak melakukan sesuatu yang tercela seperti mencoret meja dan kursi, 

membuat kegaduhan dikelas karena mereka bosan dengan pembelajaran yang begitu saja. 

Dengan adanya proses belajar mengajar diluar kelas anak bisa belajar sambil bermain 

namun tetap fokus dengan materi pembelajaran yang sedang berlangsung. 

3. Faktor-faktor yang  mempengaruhi pembentukan kecerdasan naturalis di sekolah 

dasar alam muhammadiyah Banjarbaru 

a. Kesadaran dalam diri siswa; 



 

b. Lingkungan keluarga (orangtua, dan lingkungan sekitar rumah) 

c. Lingkungan sekolah (guru, petugas sekolah, program sekolah, fasilitas dan sarana 

prasarana sekolah) 

Dari paparan diatas, faktor-faktor yang mempengaruhi dalam membentuk 

kecerdasan naturalis siswa di sekolah dasar alam muhammadiyah Banjarbaru dapat 

digambarkan dengan bagan dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan terkait pembentukan 

kecerdasan naturalis di sekolah dasar alam muhammadiyah Banjarbaru, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembentukan kecerdasan naturalis di sekolah dasar alam muhammadiyah 

Banjarbaru 

Pembentukan kecerdasan naturalis di sekolah dasar alam muhammadiyah 

Banjarbaru melalui beberapa program unggulan pembentukan kecerdasan naturalis 

dilaksanakan dengan beberapa kegiatan yaitu: 

a. Proses belajar mengajar 

Suatu kegiatan belajar yang dilakukan diluar ruangan guna merangsang 

keaktifan serta rasa keingintahuan siswa terhadapan alam sekitar.  

 

 

 
Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam 

membentuk kecerdasan naturalis siswa di 

sekolah dasar alam muhammadiyah Banjarbaru 

a. Kesadaran dalam diri siswa tentang 

gemerannya terhadap alam 

b. Lingkungan keluarga (orangtua, dan 

lingkungan sekitar rumah) 

c. Lingkungan sekolah (guru, petugas sekolah, 

program sekolah, fasilitas dan sarana 

prasarana sekolah) 

 



 

b. Gardening 

Kegiatan belajar berkebun berbasis proyek yang menjadi salah satu metode 

pembelajaran dalam mengolah berbagai macam komponen untuk menciptakan 

sesuatu yang berdampak positif bagi lingkungan. Kegiatan ini bertujuan agar siswa 

bisa merasakan bagaimana caranya berkebun sendiri, menanam sampai memanen, 

hal ini dilakukan agar dapat membentuk kecerdasan naturalis siswa. 

c. Ekstrakulikuler sains club 

Sains club suatu kegiatan ilmiah berupa eksperimen yang berhubungan dengan 

sains atau alam sekitar agar siswa dapat bereksplorasi fenomena sains yang mereka 

lakukan. 

d. Sains qur’anic camp 

Kegiatan sains qur’anic camp merupakan puncak dari kegiatan sains club, 

kegiatan ini merupakan sebuah perkemahan yang diisi berbagai eksperimen dan 

macam game, sebuah pertualangan yang bertujuan untuk mengenalkan berbagai 

jenis dan macam tumbuhan liar yang ada dihutan, serta mampu membuat anak 

mengelompokkan berbagai jenis tumbuhan serta mengagumi keindahan berlandasan 

qur’an. 

e. Kemah hizbul wathan 

Kegiatan ini merupakan kegiatan dari persyarikan muhammadiyah yang 

dilaksanakan setahun sekali dengan tempat yang lumayan jauh dari sekolah seperti 

tahura, desa belangian, aranio, dan masih banyak tempat perkemahan lainnya. 

Kegiatan ini diyakini mampu memberikan kesan tersendiri bagi peserta yang 

mengikutinya dalam upaya pelestarian alam. Hal tersebut dapat membentuk 

kecerdasan naturalis siswa. 

f.   Kemah ceria 

Kegiatannya adalah perkemahan yang diikuti oleh peserta dari kemah hizbul 

wathan. Kegiatannya pun hampir sama dengan kegiatan pramuka biasanya namun 

dari program ini siswa lebih difokuskan dalam kegiatan cinta lingkungan. 

g. Outbond akbar 

Outbond akbar merupakan kegiatan tahunan yang merupakan pembelajaran 

segala ilmu yang dilakukan di alam terbuka dalam bentuk permainan yang efektif 

yang menggabungkan antara intelegensia, fisik dan mental bertujuan untuk 

mengembangkan kepercayaan diri, daya kreativitas siswa serta dapat membentuk 

kecerdasan naturalis siswa . Kegiatan outbond ini dilakukan dilingkungan sekolah 

dasar alam muhammadiyah karena sekolah alam memiliki lapangan yang cukup luas 

untuk mengadakan kegiatan outbond. Kegiatan ini berbentuk permainan yang dapat 

mengembangkan kreativitas siswa dan mampu mengembangkan pengetahuan siswa 

tentang alam. 

h. Outing class 

Kegiatannya dilaksanakan oleh masing-masing kelas tergantung materi ajar 

dan wali kelasnya, kegiatannya berupa studi wisata mengunjungi tempat-tempat 

yang bersangkutan dengan materi ajar seperti museum, kebun binatang, perkebunan, 

hutan lindung, dan masih banyak tempat kunjungan dalam kegiatan outing class ini. 



 

Kegiatan ini dilakukan 4-6 kali dalam setahun tergantung tema pembelajaran dan 

waktunya. kegiatan ini dipercaya dapat membentuk kecerdasan naturalis siswa. 
 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan kecerdasan naturalis siswa di 

sekolah dasar alam muhammadiyah Banjarbaru 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan kecerdasan naturalis siswa di 

sekolah dasar alam muhammadiyah Banjarbaru yakni: 

a. Peran lingkungan sekolah 

Lingkungan sekolah akan menuntun siswa didalamnya untuk menjadi sebuah 

pribadi dengan kecerdasan naturalis yang baik. Kepala sekolah, guru, dan komite 

sekolah harus memberikan contoh tauladan kepada seluruh siswa agar terciptanya 

lingkungan yang kondusif dalam upaya pembentukan kecerdasan naturalis siswa. 

Lingkungan sekolah merupakan wadah pembentukan kecerdasan naturalis anak, 

interaksi yang berjalan dengan baik dari pihak guru dengan siswa dapat memberikan 

dampak pada kualitas siswa yang baik pula. Hal tersebut menunjukkan bahwa peran, 

dorongan, serta motivasi dari guru dapat mempengaruhi perilaku siswa dalam 

prestasinya. 

b. Peran lingkungan keluarga 

Keluarga atau orangtua merupakan pendidikan pertama bagi anak, interaksi anak 

sejak lahir dimulai dari lingkungan keluarga. Peran orangtua dalam membentuk 

kecerdasan naturalis sangat penting seperti dari usia dini sudah diajarkan tentang 

merawat tanaman, memelihara hewan peliharaan, dan mengizinkan anak bermain 

dilingkungan namun dengan pengawasan orangtua. Hal tersebut akan menjadi 

kebiasaan anak sehingga kecerdasan naturalisnya terbentuk sejak usia dini dan nantinya 

akan dikembangkan ketika anak memasuki lingkungan sekolah. 

c. Peran lingkungan masyarakat 

Tanpa adanya dukungan dari lingkungan masyarakat, upaya sekolah dan 

orangtua dalam membentuk kecerdasan naturalis siswa akan kurang sempurna. 

Hal itu dikarenakan lingkungan masyarakat adalah lingkungan dimana suatu 

individu terjun dan menerapkan kebiasaannya saat dirumah dan disekolah. 

Adanya kerjasama dari semua pihak akan membuat upaya pembentukan 

kecerdasan naturalis dapat berjalan dengan baik dan sempurna. 
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